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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kemiskinan yang tengah 
dihadapi oleh masyarakat, dimana kemiskinan tersebut penyebab munculnya 
permasalahan pada perekonomian masyarakat. Sehingga masyarakat tidak mampu 
untuk memenuhi kebutuhan pokok termasuk dalam aspek pendidikan. Oleh 
karena itu, BAZNAS Kota Padang mempunyai program Pendidikan guna 
membantu para masyarakat kurang mampu untuk dapat terus belajar demi 
meningkatkan kemampuan dirinya. Adapun tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui tingkat keefektivan pendistribusian dana zakat pada program 
pendidikan untuk siswa sekolah menengah pertama (SMP) di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri dan Swasta 
Kota Padang yang menerima bantuan beasiswa program pendidikan dari 
BAZNAS Kota Padang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 41 orang yaitu 
para penerima dana zakat program pendidikan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, kuisioner atau angket dan dokumentasi. Hasil penelitian 
ini yang diperoleh dari penyebaran angket kepada responden para penerima dana 
zakat program pendidikan dengan persentase yaitu 84,18%. Penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Pada Program 
Pendidikan Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Di Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Padang dikategorikan Sangat Efektif. 
 








Title:  The Effectiveness of the Distribution of Zakat Funds in Education 
Programs for Junior High School Students (SMP) at the National 
Amil Zakat Agency (BAZNAS) Padang City 
 
This research is driven by the community's poverty problem, where 
poverty is the reason of the emergence of problems in the community's economy. 
As a consequence, the community is unable to meet basic needs, including those 
related to education. As a matter of fact, BAZNAS Padang City has an Education 
program to assist underprivileged communities in continuing to learn and 
improving their abilities. The main objective of this research is to identify the 
efficacy of zakat fund distribution in education programs for junior high school 
students (SMP) at the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) in Padang City. 
This is a quantitative research design. The participants in this study were students 
from Padang City Public and Private Junior High Schools who had received 
educational program scholarships from BAZNAS Padang City. This research's 
sample group was 41 people, all of whom were recipients of zakat funds for 
education programs. 
Techniques for collecting data include observation, questionnaires, and 
documentation. This research findings were derived from the distribution of 
questionnaires to participants who received zakat funds for education programs, 
with an 84.18 percent response rate. According to the findings of the research, the 
distribution of zakat funds in the education program for junior high school 
students (SMP) at National Amil Zakat Agency (BAZNAS) Padang City is very 
effective. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan nasional bangsa Indonesia 
senantiasa melaksanakan pembangunan yang bersifat fisik materil dan mental 
spiritual, antara lain melalui pembangunan di bidang agama yang mencakup 
terciptanya suasana kehidupan beragama yang penuh keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan akhlak mulia, 
terwujudkan kerukunan hidup umat beragama yang dinamis sebagai landasan 




Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, kemiskinan 
merupakan salah satu masalah yang dihadapi sebuah negara yang 
berkembang. Kemiskinan dapat memberikan dampak bahaya besar bagi umat 
manusia, dengan masalah ini tidak sedikit umat manusia yang peradabannya 
jatuh dikarenakan kemiskinan. Nabi Muhammad bersabda bahwa kefakiran 
(kemiskinan) mendekati kekufuran, didalam ayat-ayat Al-Quran sudah 
mengingatkan bahwa harta kekayaan tidak hanya terbatas sirkulasinya kepada 
kelompok-kelompok tertentu saja akan tetapi orang-orang bertaqwa adalah 
orang yang sadar bahwasanya harta kekayaan yang mereka miliki terdapat 
hak-hak milik orang lain didalamnya. Hal ini dapat memberikan perhatian 




Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang tidak bisa dianggap 
mudah untuk memberikan sebuah solusi mengingat kemiskinan sudah ada 
sejak lama, dan menjadi kenyataan yang nyata ditengah masyarakat. Dengan 
kata lain, kemiskinan merupakan kenyataan abadi dalam kehidupan manusia.
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Islam telah memberi solusi terhadap persoalan kemanusiaan yang 
dihadapi manusia. Salah satu penanggulangan kemiskinan tersebut adalah 
dengan dibuatnya mekanisme yang mampu mengalirkan kekayaan dari 
kelompok masyarakat mampu kepada kelompok masyarakat yang tidak 
mampu. 
Dalam sejarah perkembangan Islam, zakat menjadi sumber penerimaan 
Negara dan berperan sangat penting sebagai sarana penanggulangan 
kemiskinan kemudian syiar agama Islam, pengembangan dunia pendidikan 
dan kebudayaan, pengembangan ilmu pengetahuan, pembangunan 
infrastruktur, pembiayaan dan pembangunan angkatan perang serta keamanan 
dan penyediaan layanan kesejahteraan sosial lainnya. Oleh karena itu, setiap 
muslim yang memiliki harta dan telah memenuhi syarat-syarat tertentu dan 
ketentuan ajaran agama Islam diwajibkan  mengeluarkan zakat yang diberikan 
kepada mereka yang berhak menerimanya. Berbagai program pengentasan 




Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga. Sehingga zakat secara 
normative merupakan suatu kewajiban mutlak yang dimiliki oleh setiap orang 
muslim. Oleh sebab itu, zakat menjadi salah satu landasan keislaman seorang 
muslim, dan zakat juga dapat dijadikan sebagai indikator kualitas keislaman 
yang merupakan bentuk komitmen solidaritas seorang muslim dengan sesama 
muslim yang lain. 
Bila zakat dapat diimplementasikan secara optimal, ia memiliki peran 
yang sangat penting dalam mewujudkan masyarakat cerdas, adil dan makmur. 
Zakat untuk pendidikan bukanlah hal yang baru, sudah banyak organisasi 
pengelolaan zakat mengaktualisasikan program-programnya dalam dunia 
pendidikan. 
Di dalam Al-Quran juga disebutkan pujian bagi orang-orang yang 
menunaikan kewajiban zakat dengan sungguh-sungguh dan memberikan 
                                                             
4
 Muhammad Ngasifudin, “Konsep Sistem Pengelolaan Zakat Di Indonesia Pengentasan 




ancaman bagi siapa saja yang dengan sengaja meninggalkannya. Zakat 
diambil dari orang-orang yang berkewajiban zakat (muzakki) dan kemudian 
diberikan kepada orang yang berhak menerima (mustahiq). Yang mengambil 
dan mendistribusikan zakat tersebut adalah petugas atau amil
5
.  
Zakat merupakan realisasi kepedulian sosial, yang akan mencegah atau 
minimal mengurangi terjadinya penumpukan dan perputaran harta dikalangan 
orang-orang yang berlebihan harta dengan orang yang kekurangan harta. 
Zakat termasuk kedalam ibadah sosial yang diperintahkan Islam apabila telah 




Pendidikan adalah hak seluruh warga masyarakat, mulai lapisan paling 
bawah, masyarakat menengah keatas dengan kondisi sosial ekonomi yang 
mendukung, tentunya tidak akan mengalami kesulitan untuk menjangkau 
pendidikan sampai tingkat atas, namun tidak demikian halnya dengan 
masyarakat menengah kebawah, untuk inilah perlu adanya pemerataan 
kesempatan memperoleh pendidikan
7
. Banyak dari masyarakat yang lemah 




Pendidikan menjadikan manusia memperoleh kehidupan yang lebih 
baik “education for a better life”. Dimana kehidupan yang lebih baik sebagai 
manusia dan hamba Allah SWT. Setiap manusia yang dilahirkan di dunia ini 
sebagai seorang khalifah, pemimpin bagi dirinya, keluarga, masyarakat dan 
makhluk lain yang ada dimuka bumi. Sehingga kemunculan manusia bisa 
menjadi rahmat semesta alam.Kehidupan yang baik tidak hanya dilihat dari 
sisi materinya saja, kepintarannya saja maupun rohaninya saja. Kehidupan 
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yang baik akan terjadi bila seseorang bisa berbagi dengan harta yang 
dimilikinya, mengajarkan ilmu yang didapatnya serta mengajak orang untuk 
taat kepada sang pencipta manusia.  
Potensi yang tidak pernah Allah berikan kepada makhluk lain, yaitu 
karunia akal dan pikiran dapat menghasilkan kemanfaatan yang tinggi bila 
dikelola secara optimal. Namun, kemampuan manusia dalam menggunakan 
akal dan pikirannya berbeda-beda, tergantung sampai mana manusia tersebut 
ingin mengeksplor kemampuan akalnya untuk berpikir. Oleh karena itu Allah 
mewajibkan kepada hambanya untuk belajar demi meningkatkan dan lebih 
mengeksplor lagi potensi yang telah Allah berikan. 
Dapat kita ketahui bersama, masyarakat khususnya di Kota Padang 
yang terhambat dan tidak dapat belajar karena biaya pendidikan yang sangat 
tinggi. BAZNAS Kota Padang mempunyai program Pendidikan guna 
membantu para masyarakat kurang mampu untuk dapat terus belajar demi 
meningkatkan kemampuan dirinya. Oleh karena itu BAZNAS mengeluarkan 
program zakat pendidikan untuk membantu orang yang kurang mampu untuk 
melanjutkan pendidikan.Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Padang 
adalah suatu instansi yang mengelola, mengumpulkan serta menyalurkan zakat 
kepada yang membutuhkan. 
Pendistribusian dana zakat oleh BAZNAS Kota Padang di tata 
sedemikian rupa, dalam rangka memberikan solusi terhadap mustahik ditindak 
lanjuti dengan upaya mengiringi mustahik tersebut menjadi berdaya guna dan 
dikembangkan dengan pembinaan dalam berbagai kegiatan keagamaan, 
ekonomi, kemasyarakatan, kesehatan dan pendidikan.
9
 
Sistem pendistribusian dana zakat berarti membicarakan beberapa 
usaha atau kegiatan yang saling berkaitan dalam menciptakan tujuan tertentu 
dari penggunaan hasil zakat secara baik, tepat dan terarah sesuai dengan 
tujuan zakat itu. 
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Kepercayaan masyarakat sangat penting dalam meningkatkan 
kemampuan lembaga-lembaga pengurus zakat. Dengan adanya lembaga-
lembaga pengurus zakat yang bertugas untuk melakukan penghimpunan dana 
sebelum mendistribusikannya, maka penghimpunan dana secara kolektif akan 
menghasilkan dana dengan jumlah besar, sehingga pendistribusiannya dapat 
direncanakan dan diatur untuk program jangka panjang. Oleh karena itu, 
dalam pendistribusian dana zakat dapat disalurkan secara tepat, efesien, dan 
efektif sehingga mencapai tujuan zakat salah satunya adalah pada Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Padang. Perkembangan pendistribusian dana 
zakat saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat.  
Sistem distribusi zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasaran disini 
adalah pihak-pihak yang diperbolehkan menerima zakat, sedangkan tujuannya 
adalah sesuatu yang dapat dicapai dari hasil zakat dalam kerangka sosial 
ekonomi, yaitu yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang 
perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok muzakki. Melihat dari 
sasaran zakat disini maka harus melihat keberadaan mustahik yang lebih 
membutuhkan, karena suatu kewajiban bagi orang yang berwewenang pada 
setiap waktu dan tempat untuk senantiasa membuat peraturan yang 




Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik untuk meneliti dan 
melihat bagaimana “Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Pada 
Program Pendidikan Untuk Siswa (SMP) Sekolah Menengah Pertama Di 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Padang”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 
penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interprestasi lain 
yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya. Berikut 
beberapa istilah yang penulis jelaskan : 
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1. Efektivitas  
Secara bahasa efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada 
efeknya, akibatnya, keadaan berpengaruh, kesannya, dapat berhasil dan 
berhasil guna.
11
Dalam Kamus Besar Indonesia disebutkan bahwa kata 
“efektivitas” berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang bermakna : 1) 
ada efeknya (akibatnya, berpengaruh, kesannya) 2) manjur dan mujarab 3) 
dapat membawa hasil, hasil guna ( tentang usaha dan tindakan). 
Kurniawan menjelaskan efektivitas merupakan kemampuan 
melaksanakan tugas, fungsi (operasional kegiatan program atau misi) pada 
suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau 
ketegangan diantara pelaksanaanya. Pengertian tersebut mengartikan 
bahwa efektivitas merupakan tahap dicapainya keberhasilan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan 




Adapun yang dimaksud dengan Efektivitas adalah keaktifan, daya 
guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan 
tugas dengan sasaran yang dituju.
13
Efektivitas adalah bagaimana suatu 




2. Pendistribusian Dana Zakat  
Pendistribusian adalah tindakan penyaluran barang atau jasa ke 
pihak lain dengan tujuan tertentu. Pendistribusian dana zakat adalah suatu 
kegiatan untuk mengatur sesuai degan fungsi manajemen dalam upaya 
menyalurkan dana zakat yang diterima dari muzakki kepada mustahiq 
sehingga tercapai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
15
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Dalam menyalurkan zakat UU No.38/1999 secara spesifik 
menyebutkan bahwa pendayagunaan zakat adalah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup para mustahik zakat. Para mustahik ini terdiri dari 
delapan golongan (asnaf), yaitu : fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, 
gharim, sabilillah, dan ibnu sabil. Kelompok ini mencakup orang-orang 
yang paling tidak berdaya secara ekonomi, seperti anak yatim, orang 
jompo, penyandang cacat, orang yang menuntut ilmu, anak terlantar, orang 
yang terlilit hutang, pengungsi yang terlantar dan lain-lain. Selain 
diperuntukkan bagi mereka hasil pengumpulan dana zakat dapat pula 
dimanfaatkan untuk usaha yang produktif yang bisa membantu 
memberikan kehidupan yang lebih baik kepada para mustahik.
16
 
3. Program Pendidikan 
Program pendidikan adalah bentuk kegiatan memberikan bantuan 
biaya kepada anak didik dalam peningkatan prestasi pendidikan serta 
bantuan biaya bagi anak didik putus sekolah dan atau terancam putus 
sekolah. Adapun bentuk program pendidikan meliputi : 
a. Bantuan beasiswa tingkat sekolah, 
b. Bantuan biaya pendidikan berkala, 
c. Bantuan biaya pendidikan timur tengah, 
d. Bantuan biaya pendidikan bagi anak-anak di lingkungan KORPRI 
Kota Padang, 
e. Bantuan Beasiswa Santri binaan, 
f. Bantuan Beasiswa Mahasiswa Binaan  
4. Badan Amil Zakat Nasional Kota Padang 
BAZNAS Kota Padang merupakan lembaga yang mengelola zakat 
yang berlokasikan di Jalan By Pass Km.12 Kelurahan Sungai Sapih 
Kecamatan Kuranji Kota Padang yang mengelola zakat, infaq, dan 
shadaqah yang telah mempunyai beberapa program dalam 
mensejahterakan masyarakat.  
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1. Identifikasi Masalah  
Sebelum dirumuskannya masalah, berdasarkan latar belakang di 
atas penelitian perlu dibuat identifikasi masalah yaitu:   
a. Apakah Pendistribusian Dana Zakat Pada Program Pendidikan Untuk 
Siswa Sekolah Menengah Pertama di BAZNAS Kota Padang memiliki 
Keefektivan ? 
b. Apakah dana zakat itu sampai kepada mustahik atau tidak ? 
c. Apakah dana zakat itu digunakan dengan sebaik-baiknya? 
d. Apakah pendistribusian dana zakat yang dilakukan pada program 
pendidikan sudah maksimal ? 
e. Bagaimana pendistribusian dana zakat pada program pendidikan untuk 
siswa sekolah menengah pertama di BAZNAS Kota Padang? 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian yang akan 
diteliti lebih terfokus dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
penelitian ini, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada pembahasan 
“ Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Pada Program Pendidikan Untuk 
Siswa (SMP) Sekolah Menengah Pertama di Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Padang” 
3. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
yaitu Berapa Besar Tingkat Keefektifan Pendistribusian Dana Zakat Pada 
Program Pendidikan Untuk Siswa (SMP) Sekolah Menengah Pertama di 
BAZNAS Kota Padang ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat keefektifan Pendistribusian Dana Zakat Pada 
Program Pendidikan Untuk Siswa (SMP) Sekolah Menengah Pertama di 




2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Akademis  
1) Untuk kepentingan akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan 
2) Sebagai referensi untuk program studi Manajemen Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau 
b. Kegunaan Praktis  
1) Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai bukti penulis dalam 
menyelesaikan studi keilmuan Manajemen Dakwah di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi 
2) Untuk menambah wawasan bagi penulis maupun bagi pembaca, 
sekaligus menjadi syarat akhir untuk mendapatkan gelar sarjana 
Strata Satu (S1) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistem penulisan digunakan untuk menguraikan pembahasan masalah 
di atas. Makanya penulis berupaya menyusun sistem penulisan secara 
sistematis, agar lebih terarah dan mudah dipahami, serta tidak kalah 
pentingnya uraian yang disajikan nantinya dan mampu menjawab 
permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga tercapai tujuan 
yang ditentukan dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 
Penegasan Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL  
  Pada bab ini menjelaskan tentang Kajian Terdahulu, Kajian 





BAB III :  METODE PENELITIAN  
  Pada bab ini berisi mengenai Jenis dan Pendekatan Penelitian, 
Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Uji Validitas, serta Teknik Analisis 
Data.  
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini berisikan tentang Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan 
pembahasan yang akan diuraikan secara kronologis dan sistematis 
sesuai masalah dan tujuan penelitian.  
BAB VI :  PENUTUP 
  Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang 















BAB II  
KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 
 
A. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 
pernah dilakukan. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1  





Fokus Hasil Penelitian Perbedaan 




















Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan 
bahwa BAZNAS Kota 
Bekasi menyalurkan 
zakatnya dengan baik. 
Hal ini dapat dibuktikan 
dengan laporan 
keuangan yang 
transparan dan merata, 
dengan 
mendistribusikan secara 
terarah dan merata 
dengan ukuran-ukuran 






































Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan 





























mustahik. Hasil dari uji 







produktif efektif dalam 
mensejahterakan 
mustahik yang dibantu 
BAZNAS Sleman. 
Kota Padang.  










































barang produktif yang 
menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi asnaf 
miskin seperti 
pemberian bantuan 
ternak sapi, ternak lele 
dan sebagainya, 
sedangkan zakat 
produktif kreatif adalah 
memberikan zakat 




Tinjauan ekonomi Islam 
terhadap penyaluran 
dana zakat produktif 
telah sesuai dengan 































menolong dimana status 
kepemilikan zakat 
produktif menjadi hak 
milik asnaf miskin 
sepenuhnya disamping 
itu mereka memang 
layak untuk dibantu 






















miskin di Kota 
Yogyakarta 
Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan 
bahwa pengumpulan 
dana zakat yang 
dilakukan Dompet 
Dhuafa telah efektif 
karena Dompet Dhuafa 
telah melakukan 
kegiatan pengumpulan 
dana zakat dengan 
metode yang sangat 
efektif dan sesuai 




digital serta kegiatan 
promosi melalui 






audiensi guna menarik 
karyawan untuk 
menjadi mitra Dompet 
Dhuafa. Sedangkan 
penyaluran dana zakat 
yang dilakukan Dompet 
Dhuafa telah efektif 




bidang pendidikan, dan 



















dan menurut peneliti 
bidang-bidang tersebut 
telah memenuhi 





bidang tersebut dana 
zakat juga disalurkan 
oleh 8 asnaf. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Efektivitas  
1) Pengertian Efektivitas  
Efektivitas diambil dari kata “efek” yang berarti akibat atau 
pengaruh, kata efektif berarti adanya pengaruh, akibat dari sesuatu, 
jadi efektivitas mengandung arti sesuatu keberhasilan setelah 
melakukan sesuatu.
17
 Efektivitas merupakan konsep yang sangat 
penting dalam organisasikarna mampu memberikan gambaran 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Semakin sempurna 
atau baik pencapaian tujuan, artinya semakin efektif proses tersebut 
dilakukan. 
Efektivitas menunjukan tercapainya tujuan yang diinginkan 
melalui serangkaian tindakan yang dilakukan oleh organisasi atau 
perusahaan.
18
 Barometer efektivitas dapat dilihat dari  kualitas-kualitas  
program,ketetapan penyusunan,kepuasan,keluwesan,adaptasi,semangat 




Efektivitas menggambarkan seluruh siklus  input, proses, dan 
output yang mengacu pada hasil guna dari pada suatu organisasi, 
program atau kegiatan yang menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, 
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kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran berhasil tidaknya  




Adapun Pengertian Efektivitas Menurut Para Ahli yaitu : 
a) Menurut Ety Rochaey dan Ratih Tresnati 
Efektivitas adalah suatu besaran atau angka untuk 
menunjukkan sampai seberapa jauh sasaran (target) tercapai. 
b) Menurut Miller  
Effectiveness can be as difine as the degree to which a 
sosial system achieve its goa, yang artinya efektivitas dimaksudkan 
sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem-sistem sosial mencapai 
tujuannya.  
c) Menurut Ali Menejemen Peter F. Drucker  
Efektif adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing the 
right things). Sedangkan efesiensi adalah melakukan pekerjaan 
yang benar (doing things right). Efektivitas merupakan 
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk mecapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
d)  Menurut Hasan Sadili dalam Ensiklopedia Bahasa Indonesia 
Efektivitas bermakna menunjukkan taraf pencapaian suatu 
tujuan, suatu usaha dikatakan efektif jika usaha itu mencapai 
tujuan. Secara ideal efektivitas dinyatakan dengan ukuran-ukuran 
yang agak pasti, misalnya X 60% efektif dalam pencapaian tujuan 
Y. dengan demikian pengertian efektivitas yang sesungguhnya 
diterapkan dan dimengerti adalah efektivitas yang berasal dari kata 
efektif, yaitu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat 
menghasilkan satu unit keluaran (output). Suatu pekerjaan 
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dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada 
waktunya dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas adalah antara hasil dari suatu usaha atau 
kegiatan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas pada 
dasarnya menunjukan suatu ukuran tingkat kesesuaian antara hasil 
yang dicapai dengan hasil yang diharapkan. Sesuatu itu dapat 
dikatakan efektif jika tujuan yang dicapai sama dengan  tujuan yang 
telah ditetapkan diawal. Tingkat pencapaian tujuan merupakan 
indikator tingkat efektivitas. Selain itu, efektifitas juga berkaitan 
dengan terlaksananya kegiatan yang direncanakan, tercapainya tujuan, 
ketetapan waktu dan adanya partipasi aktif dari anggota pelaksana 
kegiatan tersebut. 
2) Indikator Efektivitas 
Menurut Cambel J.P, pengukuran efektivitas secara umum dan 
yang paling menonjol adalah :
21
 
a) Keberhasilan program  
b) Keberhasilan sasaran  
c) Kepuasan terhadap program  
d) Tingkat input dan output 
e) Pencapaian tujuan menyeluruh 
Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan 
kemampuan operasional dalam melaksanakan program-program kerja 
yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara 
komprehensif, efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan 
suatu lembaga atau organisasi untuk dapat melaksanakan semua tugas-
tugas pokoknya untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
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Mengingat keanekaragaman pendapat mengenai sifat dan 
komposisi dari efektivitas, maka tidaklah mengherankan jika terdapat 
sekian banyak pendapat sehubungan dengan cara meningkatnya, cara 
mengatur dan bahkan cara menentukan indikator efektivitas, sehingga 
dengan demikian akan lebih sulit lagi bagaimana cara mengevaluasi 
tentang efektivitas. 
Dari beberapa uraian definisi efektivitas menurut para ahli 
tersebut, dapat dijelaskan bahwa efektivitas merupakan taraf sampai 
sejauh mana peningkatan kesejahteraan manusia dengan adanya suatu 
program tertentu, karena kesejahteraan manusia merupakan tujuan dari 
proses pembangunan. Adapun untuk mengetahui tingkat kesejahteraan 
tersebut dapat pula dilakukan dengan mengukur beberapa indikator 
special misalnya: pendapatan, pendidikan, atau rasa aman dalam 
mengadakan pergaulan. 
Teori efektivitas yang telah diuraikan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa dalam mengukur efektivitas suatu kegiatan atau 
aktivitas perlu diperhatikan beberapa indikator, yaitu:
22
 
a. Pemahaman program 
b. Tepat sasaran 
c. Tepat waktu 
d. Tercapainya tujuan  
e. Perubahan nyata  
3) Mekanisme Efektivitas 
Menurut Paul E. Mott mekanisme dalam pencapaian suatu 
kerja yang efektif adalah merumuskan dan mengembangkan sarana 
mengukur efektivitas organisasi yang mempengaruhi tingkat 
efektivitas itu berkaitan langsung dengan : 
a. Produktivitas dikaitkan dengan kuantitas, kualitas dan efisiensi 
b. Daya penyesuaian adalah kemampuan untuk menaksir masalah 
yang bersangkutan. Daya suai ini dikaitkan dengan tempo (cepat 
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atau lambat) dan besaran (derajat penyesuaian, apakah seuruhnya, 
sebagian mendasar ataukah hanya sekedarnya). Dalam factor ini 
tercakup konsep kepaduan yaitu kerelaan kerja, atau kegairahan 
yang tinggi atau kepuasan kerja, lebih menerima perubahan 
(metode atau prosedur kerja misalnya) 
c. Keluwesan menyangkut kemampuan anggota organisasi 
menanggapi keadaan darurat seperti beban lebih yang tidak terduga 
atau percepatan jadwal kerja.   
d. Ukuran Efektivitas  
Mengukur efektivitas organisasi bukanlah hal yang sangat 
sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut 
pandang dan tergantung pada siapa yang menilai sera 
menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudut produktivitas, 
maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa 
efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. 
Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan melihat hasil kerja 
yang dicapai oleh suatu organisasi. 
Efektivitas dapat diukur melalui berhasil tidaknya suatu 
organisasi mencapai tujuan-tujuannya.Apabila suatu organisasi 
berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut dapat dikatakan 
telah berjalan dengan efektif, hal terpenting adalah efektivitas tidak 
menyatakan tentang berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah proses 




2. Pengertian Pendistribusian Dana Zakat  
Pendistribusian berasal dari kata “distribusi” yang berarti 
penyaluran, pembagian dan pengiriman kepada beberapa orang atau 
beberapa tempat yang akan dituju. Menurut Philip Kotler saluran distribui 
sebagai himpunan perusahaan dan perorangan yang mengambil alih hak 
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atau membantu dalam mengalihkan hak atas barang atau jasa tersebut 
berpindah dari produsen ke konsumen.
24
 
Pendistribusian merupakan suatu kegiatan dimana zakat bisa 
sampai kepada mustahik secara tepat. Kegiatan pendistribusian sangat 
berkaitan dengan pendayagunaan, karena apa yang akan didistribusikan 
disesuaikan dengan pendayagunaan. Akan tetapi juga tidak bisa terlepas 
dari penghimunan dan pengelolaan. Jika penghimpunannya tidak 
maksimal dan mungkin malah tidak memperoleh dana zakat sekalipun 
maka tidak aka nada dana yang bisa didistribusikan.  
Pendistribusian dana zakat adalah suatu aktivitas atau kegiatan 
untuk mengatur sesuai dengan manajemen dalam upaya menyalurkan dana 
zakat yang diterima dari pihak muzakki kepada mustahik sehingga tercapai 
tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dapat memperkecil 




Allah SWT telah menentukan Mustahik Zakat dalam firman-Nya 
yang terdapat dalam surah At-Taubah ayat 60.  
ِملِيَه َعلَۡيهَا َوٱۡلُمَؤلَّفَِة  ِكيِه َوٱۡلَعَٰ ُت لِۡلفُقََرآِء َوٱۡلَمَسَٰ َدقََٰ ۞إِوََّما ٱلصَّ
بِيِلِۖ فَِريَضٗة  ِ َوٱۡبِه ٱلسَّ ِرِميَه َوفِي َسبِيِل ٱَّللَّ قَاِب َوٱۡلَغَٰ قُلُىبُهُۡم َوفِي ٱلرِّ
ُ َعلِيٌم َحِكيٞم  ِِۗ َوٱَّللَّ َه ٱَّللَّ   ٠٦مِّ
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mualaf yang dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, 
orang-orang yangh berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. 
 
Dari ayat ini jelas kelihatan bahwa pengelola zakat tidak 
diperkenankan menyalurkan hasil pemungutan zakat kepada pihak lain 
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diluar mustahik yang delapan asnaf tersebut. Disini terdapat kaidah umum, 
bahwa pengelolaan zakat dalam melakukan pengalokasiannya, mereka 
harus memperhatikan kemaslahatan umat Islam. Dalam kaitan ini, 
pengelola zakat menghadapi beberapa permasalahan, yaitu bagaimana 
mendistribusikan zakat kepada mustahik yang delapan. Dalam hal ini, para 
ulama ahli fikih telah membuat beberapa cara yang dapat membantu 
pengelola zakat dalam menyalurkan zakat diantaranya sebagai berikut: 
1) Alokasi atas dasar kecukupan dan keperluan.  
Bahwa pengalokasian zakat kepada mustahik yang delapan 
haruslah berdasarkan tingkat kecukupan dan keperluan masing-masing. 
Dengan menerapkan kaidah ini, maka akan terdapat surplus pada harta 
zakat. Jika hal itu terjadi maka akan didistribusikan kembali, sehingga 
dapat mewujudkan kemaslahatan kaum muslim seluruhnya, atau 
mungkin juga akan mengalami defisit (kekurangan), dimana pada saat 
itu, pengelola boleh menarik pungutan tambahan dari orang-orang 
yang kaya dengan syarat kebutuhan yang sangat mendesak disamping 
tidak adanya sumber lain, kemudian harus disalurkan demi 
kemaslahatan umat Islam dan hal ini harus mendapatkan restu dari 
tokoh-tokoh masyarakat Islam. 
2) Berdasarkan harta zakat yang terkumpul 
Harta zakat yang terkumpul itu dialokasikan kepada mustahik 
yang deapan sesuai dengan kondisi masing-masing. Kaidah ini akan 
mengakibatkan masing-masing mustahik tidak menerima zakat yang 
data mencukupi kebutuhan dan menjadi wewenang pemerintah dalam 
mempertimbangkan mustahik mana saja yang lebih berhak dari pada 
yang lain. Setiap kaidah yang disimpulkan dari sumber syariat Islam 
ini dapat diterapkan tergantung pada pendapat zakat dan kondisi yang 
stabil. 
3) Pelaksanaan dan pendistribusian pendayagunaan zakat 
Semangat yang dibawa bersama perintah zakat adalah adanya 




(pemberi). Bertambahnya muzzaki akan mengurangi beban kemiskinan 
yang ada dimasyarakat. Namun keterbatasan dana zakat yang berhasil 
dihimpun sangat terbatas. Hal ini menuntut adanya pengaturan yang 




Agar dana zakat yang didistribusikan itu dapat berdaya guna dan 
berhasil guna, maka pemanfaatannya harus seselektif mungkin, maka dari 
itu pendistribusian zakat ada dua bentuk, yaitu :
27
 
a. Pola Pendistribusian Tradisional (Konsumtif) yaitu penyaluran bantuan 
dana zakat diberikan langsung kepada mustahik. Dengan pola ini 
penyaluran tidak disertai target adanya kemandirian kondisi sosial 
maupun kemandirian ekonomi.  
b. Pola Pendistribusian Produktif yaitu penyaluran dana zakat kepada 
mustahik disertai target merubah keadaan penerima dari kondisi 
kategori mustahik menjadi kategori muzzaki.  
Untuk mencapai hasil yang maksimal, efektif dan efisien serta 
tercapainya tujuan dan sasaran zakat, maka pendayagunaan alokasi 
dana zakat dapat digolongkan kedalam empat kategori, sebagai 
berikut: 
1) Bersifat konsumtif tradisional yaitu zakat dibagikan kepada 
mustahik untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti zakat fitrah 
yang diberikan kepada fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari atau zakat maal yang dibagikan kepada para korban 
bencana alam 
2) Bersifat konsumtif kreatif yaitu zakat diwjudkan dalam bentuk lain 
dari barangnya semula, seperti diberikan dalam bentuk alat-alat 
sekolah atau beasiswa 
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3) Penyaluran dalam bentuk produktif tradisional yaitu zakat yang 
diberikan dalam bentuk barang produktif seperti kambing, sapi, 
alat cukur, dan sebagainya. Pemberian dalam bentuk alat produksi 
tersebut diharapkan dapat menciptakan suatu usaha yang membuka 
lapangan kerja bagi fakir miskin 
4) Penyaluran dalam bentuk produktif kreatif yaitu zakat diberikan 
dalam bentuk permodalan baik untuk membangun proyek sosial 
atau menambah modal pedagang pengusaha kecil.  
3. Zakat  
a. Pengertian Zakat 
Menurut bahasa, kata “zakat” adalah tumbuh, berkembang, 
subur atau bertambah, thaharah (kesucian), barakah (berkahan), dan 
tazkiyah, tathhir (mensucikan jiwa dan harta). Zakat diharapkan akan 
mendatangkan kesuburan dan tumbuhnya pahala-pahala dari amal ini. 
Juga diharapkan akan mensucikan jiwa-jiwa orang yang telah berzakat 
(muzakki) dan harta yang telah dizakati menjadikan suci dari hal-hal 
yang mengotori dari segala sesuatu yang syubhat.  
Secara sosiologi zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan, 
keadilan, keimanan, serta ketaqwaan yang mendalam yang harus 
muncul dalam sikap orang kaya. Zakat adalah ibadah maaliyyah 
ijtima‟iyyah yang memiliki posisi sangat penting, strategis, serta 
menentukan baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi 
pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok zakat 
termasuk salah satu rukun Islam yang ketiga, sebagaimana 
diungkapkan dalam berbagai hadis nabi, sehingga keberadaannya 
dianggap sebagai ma‟luum minad-diin bidh-dharuurah atau diketahui 
secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari keislaman 
seseorang. 
Zakat sangat erat kaitannya dengan masalah bidang sosial dan 
ekonomi di masa zakat mengikis sifat ketamakan dan keserakahan si 
kaya. Masalah bidang sosial dimana zakat bertindak sebagai alat yang 




dengan menyadarkan si kaya akan tanggung jawab sosial yang mereka 
miliki, sedangkan dalam bidang ekonomi zakat mencegah 
penumpukan kekayaaan dalam tangan seseorang. 
Zakat merupakan salah satu cara untuk mewujudkan 
keseimbangan keadilan sosial didunia dengan cara tolong- menolong 
yang kaya memberi bantuan kepada yang miskin, yang kuat memberi 
pertolongan kepada yang lemah. Zakat merupakan dasar prinsipil 
untuk menggerakkan struktur sosial Islam, zakat bukanlah derma atau 
sedekah, zakat merupakan perintah Allah yang harus dilaksanakan. 
Untuk itulah, Alah SWT menetapkan adanya rukun Islam yang 
merupakan kewajiban dan harus dipatuhi oleh setiap manusia. Pada 




b. Dasar Hukum Zakat  
Zakat merupakan konsep ajaran Islam yang berlandaskan Al-
Quran dan Sunnah Rasul bahwa kekayaan yang dipunyai seseorang 
adalah amanat dari Allah dan berfungsi sosial. Dengan demikian zakat 
adalah suatu kewajiban yang diperhatikan oleh Allah SWT. 
Firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah (9): 103 
يِهم بِهَا َوَصلِّ َعلَۡيِهۡمِۖ إِنَّ  ُخذۡ  لِِهۡم َصَدقَٗة تُطَهُِّرهُۡم َوتَُزكِّ ِمۡه أَۡمَىَٰ
تََك َسَكٞه لَّهُۡمِۗ وَ  ُ ٱَصلَىَٰ   ٣٦١َسِميٌع َعلِيٌم  َّللَّ
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu  dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi ketentraman 
jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha 
mengetahui”. 
 
Zakat bukan merupakan hibah atau pemberian, bukan pula 
tabarru’ atau sumbangan, tetapi ia adalah penunaian kewajiban orang-
orang yang mampu (kaya) atas hak orang miskin dan beberapa 
mustahiq lainnya. Para ulama berpendapat bahwa posisi orang-orang 
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yang fakir dan miskin atas orang kaya sangatlah besar orang-orang 




c. Jenis-Jenis Zakat  
Terdapat dua jenis zakat yang berbeda kelompok. Jenis-jenis 
zakat itu ialah:  
1) Zakat Fitrah  
Zakat fitrah adalah zakat untuk menyucikan diri. 
Dikeluarkan dan disalurkan kepada yang berhak pada bulan 
Ramadhan sebelum tanggal 1 Syawal. 
2) Zakat Mal  
Zakat mal adalah zakat harta yang wajibkan kepada harta 
dengan syarat tertentu. Zakat ini  untuk membersihkan harta.
30
 
d. Hikmah dan Manfaat Zakat  
Zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan umat manusia 
terutama Islam. Zakat banyak hikmah, baik yang berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan Tuhannya, maupun hubungan sosial 
kemasyarakatan di antara manusia adalah. 
1) Menyucikan diri dari kotoran dosa, memurnikan jiwa, 
menumbuhkan akhlak mulia menjadi murah hati, memiliki rasa 
kemanusiaan yang tinggi, dan mengikis sifat bakhil (kikir) dan 
serakah, sehingga dapat merasakan ketenangan batin, karena 
terbebas dari tuntunan Allah dan tuntunan kewajiban 
kemasyarakatan.  
2) Menolong, membina, dan membangun kaum yang lemah untuk 
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, sehingga mereka dapat 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya terhadap Allah SWT. 
3) Pemberantasan penyakit iri hati dan dengki yang biasanya muncul 
ketika melihat orang-orang sekitarnya penuh dengan keistimewaan, 
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sedangkan ia sendiri tak punya apa-apa dan tidak ada uluran tangan 
dari mereka (orang kaya) kepadanya.  
4) Menuju terwujudnya system masyarakat Islam yang berdiri di atas 
prinsip umat yang satu (ummatan wahidatan), persamaan derajat, 
hak, dan kewajiban (musawah), persaudaraan Islam (ukhuwah 
islamiyah), dan tanggung jawab bersama (takaful ijtimai).  
5) Mewujudkan keseimbangan dalam distribusi dan kepemilikan harta 
serta keseimbangan tanggung jawab individu dalam masyarakat. 
6) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan 
adanya hubungan seorang dengan yang lainnya rukun, damai, dan 
harmonis, sehingga tercipta ketentraman lahir dan batin. 
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e. Orang yang Berhak Menerima Zakat  
Ada delapan asnaf yang berhak menerima zakat adalah sebagai 
berikut : 
1) Fakir  
Adalah orang yang sangat miskin dan hidupnya menderita, 
tidak memiliki apa-apa untuk hidup atau orang yang tidak memiliki 
pekerjaan sehingga tidak mempunyai penghasilan. 
2) Miskin  
Adalah orang yang mempunyai mata pencaharian atau 
penghasilan tetap, tetapi penghasilannya belum mencukupi standar 
hidup bagi diri dan keluarganya. 
3) Amil  
Merupakan orang yang mengelola zakat yang ditunjuk oleh 
kepala Negara atau pemerintah setempat untuk mengumpulkan dan 
mendistribusikan zakat. Dalam bekerja amil ini disyaratkan harus 
memiliki sifat kejujuran dan menguasai hukum zakat, beragama 
Islam, memiliki sifat amanah, memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan tugas sebaik-baiknya. 
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4) Muallaf  
Adalah sebutan bagi orang non-muslim yang mempunyai 
harapan masuk agama Islam atau orang yang baru masuk Islam. 
Ada tiga kategori muallaf yang berhak mendapatkan zakat, yaitu : 
1. Orang-orang yang dirayu untuk memeluk Islam pendekatan 
terhadap hati orang yang diharapkan akan masuk Islam atau ke-
Islaman orang yang berpengaruh untuk kepentingan Islam dan 
umat Islam. 
2. Orang-orang yang dirayu untuk membela umat Islam: dengan 
mempersuasikan hati para pemimpin dan kepala Negara yang 
berpengaruh, baik personal maupun lembaga, dengan tujuan 
ikut bersedia memperbaiki kondisi imigran warga minoritas 
muslim dan membela kepentingan mereka. Atau, untuk 
menarik hati para pemikir dan ilmuwan demi memperoleh 
dukungan dan pembelaan mereka dalam permasalahan kaum 
muslimin. Misalnya, membantu orang-orang non-muslim 
korban bencana alam, jika bantuan dari harta zakat itu dapat 
meluruskan pandangan mereka terhadap Islam dan kaum 
muslimin.  
3. Orang-orang yang baru masuk Islam kurang dari satu tahun 
yang masih memerlukan bantuan dalam beradaptasi dengan 
kondisi baru mereka, meskipun tidak berupa pemberian nafkah, 
atau dengan mendirikan lembaga keilmuan dan sosial yang 
akan melindungi dan memantapkan hati mereka dalam 
memeluk Islam serta yang akan menciptakan lingkungan yang 
serasi dengan kehidupan baru mereka, baik moril maupun 
material.  
5)  Riqab  
Merupakan jamak dari raqabah fir riqab artinya 




dari dunia perbudakan.Para budak yang dimaksud disini adalah 
para budak muslimin yang telah membuat perjanjian dengan 
tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk 
membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah 
bekerja keras membanting tulang mati-matian. 
6) Gharim  
Adalah orang yang terlibat dalam jeratan utang, utang itu 
dilakukan bukanlah karena mereka berbelanja yang berlebihan, 
membelanjakan untuk hal-hal yang diharamkan, melainkan untuk 
kebutuhan sehari-hari mereka. 
7) Fisabilillah  
Adalah kelompok mustahiq yang dikategorikan sebagai 
orang yang dalam segala usaha untuk kejayaan agama Islam, oleh 
karena itu fisabililah dapat diartikan pula sebagai usaha perorangan 
yang dilakukan untuk kejayaan agama atau kepentingan umum. 
Ungkapan fisabilillah ini mempunyai cakupan yang sangat luas 
dan bentuknya praktisnya hanya dapat ditentukan oleh kondisi 
kebiasaan dan kebutuhan waktu. 
8) Ibnu Sabil  
Adalah orang yang sedang melakukan perjalanan (musafir) 
untuk melaksanakan suatu hal yang baik tidak termasuk maksiat. 
Dia diperkirakan tidak akan mencapai maksud dan tujuannya jika 
tidak dibantu, sesuatu yang termasuk perbuatan baik antara lain, 
ibadah haji, berperang dijalan Allah.
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f. Tujuan Zakat  
Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, ialah 
dimensi hablum minallah dan dimensi minannas. Ada beberapa tujuan 
yang ingin dicapai oleh Islam dibalik kewajiban zakat adalah sebagai 
berikut: 
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1) Mengangkat fakir miskin dan membantunya ke luar dari kesulitan 
hidup dan penderitaan 
2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh gharim, 
ibnu sabil dan mustahiq lainnya. 
3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat 
Islam dan manusia pada umumnya.  
4) Menghilangkan sifat kikir atau loba pemilik harta kekayaan. 
5) Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati 
orang-orang miskin. 
6) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang 
miskin dalam suatu masyarakat. 
7) Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada diri seseorang 
terutama pada mereka yang mempunyai harta. 
8) Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan 
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya. 
9) Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mecapai keadilan 
sosial. 
Berdasarkan uraian diatas secara umum zakat bertujuan untuk 
menutupi kebutuhan pihak-pihak yang memerlukan dari harta 




g. Syarat-Syarat Wajib Zakat  




1) Beragama Islam  
Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah. Oleh karena itu, 
beragama Islam menjadi syarat bagi orang yang berhak 
menunaikannya. 
 
                                                             
33
 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), 
12-13  
34




2) Mencukupi nishab  
Nishab adalah jumlah minimal yang telah ditetapkan oleh 
syariat sebagai batas wajibnya zakat harta. Batasan nishab 
merupaan ukuran penilaian atas kekayaan seseorang. Artinya, jika 
harta seseorang belum sampai pada nishab yang telah ditentukan, 
maka ia belum dianggap sebagai orang kaya dan secara otomatis 
tidak wajib mengeluarkan zakat.  
3) Berlalu satu haul atau satu tahun 
Disyaratkan untuk kewajiban berzakat berlalunya waktu 
satu tahun dengan menggunakan penanggalan hijrah unuk 
kepemilikan harta yang sudah mencapai nishab. Hal ini 
berdasarkan pada sabda Rasulullah Saw sebagai berikut: 
Artinya :“Tidak ada kewajiban berzakat pada harta hingga berlalu 
satu tahun.”(HR. Abu Dawud). 
4) Kepemilikan tetap  
Maknanya, orang yang memiliki harta itu memilikinya 
secara tetap. Syarat tersebut kerap kali diistilahkan dengan 
kepemilikan sempurna atau kepemilikan penuh. Makna 
kepemilikan sempurna adalah harta tersebut tidak terkait dengan 





C. Konsep Operasional dan Indikator Variabel 
Supaya teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk diuji, 
maka penulis merangkum teori ini agar menjadi satu kesatuan yang saling 
berkesinambungan antara satu dengan yang lain. Setiap penelitian kuantitatif 
selalu dimulai dengan menjelaskan konsep penelitian yang akan digunakan. 
Konsep operasional ini digunakan untuk menjelaskan kerangka teoritis, dan 
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memberi batasan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam bentuk penulisan, 
konsep ini perlu dioperasionalkan agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. 
Operasional adalah langkah lanjutan dari perumusan konsep. 
Perumusan operasional ditujukan dalam upaya transformasi konsep dalam 
dunia nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat diobservasi. 
Operasionalisasi konsep berarti menjadikan konsep yang semula bersifat 
statistik menjadi dinamis. Selanjutnya penulis merumuskan konsep 
operasional sebagai tolak ukur atau indicator dalam penelitian. 
 




Efektivitas Pendistribusian Dana 
Zakat Pada Program Pendidikan 
1. Pemahaman program 
2. Tepat sasaran 
3. Tepat waktu 
4. Tercapainya tujuan 
5. Perubahan nyata 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 
Hipotesis ini disusun berdasarkan kajian pustaka yang mendalam sehingga 
merupakan jawaban yang paling mendekati kebenaran terhadap rumusan 
masalah. Secara eksplisit, hipotesis meupakan prediksi (perkiraan). Taraf 
ketepatan prediksi ini akan sangat bergantung pada taraf kebenaran dan taraf 
ketepatan landasan teori yang mendasarinya. Oleh karena itu, menyusun 
hipotesis harus dilandasi degan penelaahan kepustakaan yang mendalam.
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Berikut ini rumusan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 
yang ditetapkan penulis yaitu : 
Ha : Adanya Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Pada Program 
Pendidikan Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Padang. 
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Ho : Tidak adanya Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Pada Program 
Pendidikan Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Padang. 
Berdasarkan rumusan hipotesis yang ditetapkan diatas yang bersifat 
sementara terhadap permasalaan, peneliti mengharapkan bahwa didalam 
penelitian ini adanya efektivitas pendistribusian dana zakat pada program 
pendidikan untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Badan Amil 





BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
menggunakan analisis data yang berbentuk numerik atau angka
37
. Penelitian 
ini disebut dengan penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik
38
. Sedangkan jenis dan pendekatan 
penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif, pendekatan 
kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Padang, yang beralamat di jalan By Pass 
Km.12 Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang. 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Februari 2021 
sampai selesai. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu objek yang 
akan diteliti
40
 atau wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
41
. Populasi 
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dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri dan Swasta Kota Padang 
yang menerima bantuan program pendidikan dari BAZNAS Kota Padang 
yang berjumlah 408 orang. 
2. Sampel  
Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
serta memiliki ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti
42
. Menurut 
Arikunto, apabila jumlah subjeknya kurang dari 100 responden maka lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknya yang akan diteliti lebih besar maka 
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih
43
.  
Dalam penelitian ini populasi para penerima zakat berjumlah 408 
responden, maka disini penulis mengambil 10% dari total populasi yang 
ada yaitu 10% dari 408 adalah sebanyak 40,8 dibulatkan menjadi 41  
responden. Kemudian untuk mengetahui sampel, penulis menggunakan 
purposive sampling (sampel bertujuan),44 yaitu tidak didasarkan atas strata, 
random, atau wilayah, tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Penggunaan 
teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, di antaranya 
karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya sehingga tidak dapat 
mengambil sampel yang besar dan jauh. 
 
D. Sumber Data 
1. Data Primer  
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpulan data
45
. Pengumpulan data primer dalam penelitian 
ini adalah dengan cara menyebarkan angket atau kuisioner. Angket atau 
kuisioner adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada responden diminta untuk mengisi suatu jawaban secara 
bebas.  
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui perantara, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
46
 Data sekunder 
merupakan data yang sudah ada atau tersedia, kemudian peneliti mengolah 
data tersebut. Data dalam penelitian ini merupakan data-data pendukung 
yang peneliti peroleh dari dokumentasi dan literatur-literatur bacaan yang 
relevan serta terkait dengan penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan periset untuk mengumpulkan data
47
. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1) Observasi  
Observasi adalah pengamatan dari peneliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Observasi adalah 
seluruh kegiatan pengamatan terhadap suatu obyek atau orang lain. 
Observasi adalah pengamatan terhadap perilaku seseorang dalam situasi 
tertentu. Pengamatan tersebut bertujuan untuk melakukan assemen 
terhadap permasalahan. Assesmen dapat dikatakan professional jika 
dilakukan dengan cara memonitoring perilaku orang lain secara visual 
sambil mencatat informasi dari perilaku yang didapat secara kualitatif atau 
kuantitatif. Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 
mengamati perilaku dalam situasi tertentu kemudian mencatat peristiwa 
yang diamati dengan sistematis dan memaknai peristiwa yang diamati. 
2) Kuesioner atau Angket  
Dalam setiap penelitian dan riset, data merupakan bagian yang 
terpenting. Untuk memperoleh dan mengumpulkan data, ada beragam cara 
dan teknik yang bisa dilakukan, salah satunya dengan menggunakan 
angket atau kuesioner. Kuesioner atau sering pula disebut angket adalah 
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metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi atau 
mengajukan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para 
responden. Pengertian lain dari kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
dengan memberikan beberapa pertanyaan untuk diisi oleh responden yang 
selanjutnya dilakukan analisis sehingga diperoleh informasi.
48
Angket 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 




Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan skala 
Likert.
50
 Kuisioner atau angket dalam penelitian ini diberi bobot penilaian 
sebagai berikut : 
a. Sangat Setuju (SS)  : memiliki bobot penilaian 4 
b. Setuju (S)   : memiliki bobot penilaian 3 
c. Tidak Setuju (TS)  : memiliki bobot penilaian 2 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) : memiliki bobot penilaian 1 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik dimana data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-buku, 




F. Uji Validitas Data  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya valid suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut, suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item total correlation 
lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan sugiyono, yang 
mengatakan bila korelasi tiap faktor fositif dan besarnya 0,3 keatas maka 
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faktor tersebut merupakan costruct yang kuat. Item kuesioner yang valid dapat 
dijadikan acauan untuk penelitian selanjutnya 
Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah koesioner layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian.Validitas atau validasi artinya data 
yang diperoleh melalui kuesioner dapat menjawab tujuan penelitian.
52
 Penulis 
menggunakan bantuan program software SPSS versi 25 untuk memperoleh 
hasil yang terarah. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif 
yang berupa persentase, yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-
fenomena permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-angka yang 
kemudian diproses dalam bentuk tabel persentase.
53
 Analisis data dalam 
sebuah penelitian sangat dibutuhkan, merupakan bagian yang sangat 
menentukan dari beberapa langkah dalam penelitian sebelumnya. Setelah data 
terkumpul dari hail pengamatan data, maka diadakan suatu analisis data untuk 
mengelola data yang ada.
54
 Pengelolaan data ini untuk menentukan berapa 
besar efektivitas pendistribusian dana zakat untuk program pendidikan di 





  x100% 
 
 Keterangan : P = Persentase Jawaban 
   F = Frekuensi (Jumlah responden yang memilih jawaban) 
   N = Total jumlah responden  
 Dan untuk mengukurnya, dikategorikan penilaian sebagai berikut : 
1) 76% - 100% termasuk kedalam kategori sangat efektif 
2) 51% - 75% termasuk kedalam kategori efektif 
3) 26% - 50% termasuk kedalam kategori tidak efektif 
4) 0% - 25% termasuk kedalam kategori sangat tidak efektif 
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BAB IV  
GAMBARAN UMUM 
 
A. Sejarah Singkat BAZNAS Kota Padang 
Sebelum zakat, infak, dan sedekah dikelola secara kelembagaan 
khusus, di Sumatera Barat tahun 1973 pemerita bersama masyarakat telah 
dibentuk suatu organisasi Islam yang mengelola zakat, infak, sedekah yang 
diberi nama Yayasan Dana Sosial Islam yang disingkat YDSI. Salah satu 
tugas YDSI adalah menerima dan menyalurkan zakat infak, dan sedekah yang 
sebagian besar juga berasal dari pegawai. Namun kebanyakan dana yang 
disalurkan oleh YDSI adalah dana pusat ke daerah-daerah. Namun fungsi 
YDSI bukan hanya itu, banyak kegiatan sosial lain yang diemban oleh YDSI 
ini.  
Sehingga pada tahun 1991 lahirlah keputusan bersama Menteri dalam 
Negeri dan Menteri Agama nomor 29 tahun 1991 dan nomor 47 tahun 1991 
tentang pengelolaan zakat, infak, dan sedekah secara nasional sampai ke 
daerah-daerah yang dinamakan BAZIS yaitu Badan Amil Zakat, Infak, dan 
Sedekah.  
Di Kota Padang, BAZIS pertama kali dibentuk pada tahun 1998 yang 
di inisiasi oleh Walikota ketika itu yakni H. Zuiyen Rais, MS sebagai 
pelaksanaan terhadap keutusan bersama menteri nomor 29 tahun 1991 dan 
nomor 47 tahun 1991. Penunjukan pengurus BAZIS ketika itu secara langsung 
oleh Walikota, yang menjadi ketua ketika itu Drs. H. Gusli Nur dari tahun 
1998 sampai tahun 2002. Di periode ini BAZIS Kota Padang belum bergerak 
dan belum terlalu eksis, baru sebatas kehadiran secara kelembagaan resmi 
pengelola zakat, infak, dan sedekah di Kota Padang.
55
 
Pada tahun 2002 BAZIS Kota Padang berubah nama menjadi BAZDA 
Kota Padang sebagai bentuk reorganisasi dari pusat sebagai bentuk 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999. Bersamaan dengan itu 
pula pergantian kepengurusan periode 2002 sampai 2006 diketuai oleh prof. 
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Dr. H. Syamsul Bahri Khatib, MA. Pada periode ini BAZIS Kota Padang baru 
sebatas tahap sosialisasi-sosialisasi untuk eksistensinya, karena salah satu 
amanah UU No. 38 tahun 1999 adalah agar umat Islam menyalurkan zakatnya 
melalui Amil. 
Pada tahun 2006 kepengurusan BAZDA Kota Padang diganti dengan 
kepengurusan baru yang diangkat oleh Walikota Padang Fauzi Bahar untuk 
periode 2006 sampai 2010 diketuai oleh Prof. Dr. H. Salmadanis, M.Ag. pada 
tahun 2010 Walikota Padang Fauzi Bahar kembali menunjuk kepengurusan 
BAZDA Kota Padang periode 2010 sampai 2014 yang diketuai kembali oleh 
Prof. Dr. H. Salmadanis, M.Ag. Pada tahun ini pula Walikota Padang 
mengeluarkan Peraturan Daerah nomor 02 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Zakat sebagai penguat BAZDA Kota Padang menunjukkan eksistensinya 
sebagai pengelolaan zakat profesioanl di Kota Padang yang penghimpunannya 
naik secara signifikan yakni dari 70 juta ditahun 2002 mencapai 10 Milyar 
lebih di tahun 2010. 
Pada tahun 2011 keluar regulasi terbaru tentang pengelolaan zakat 
yaitu Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011. Sejak inilah Lembaga 
pengelolaan zakat dibawah pemerintah melakukan reorganisasi besar-besaran 
mulai dari pusat sampai ke daerah-daerah, sesuai dengan isi pasal 15 ayat 1 
UU 23 Tahun 2011 yang berbunyi “ Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan 
zakat pada tingkat provinsi dan Kab/Kota dibentuk BAZNAS Provinsi dan 
BAZNAS Kab/Kota”. Sehingga BAZDA Kota Padang berubah nama menjadi 
BAZNAS Kota Padang sampai saat ini.
56
 
BAZNAS Kota Padang termasuk lembaga pertama yang menerapkan 
UU ini. Hal ini sejalan dengan keluarnya Peraturan Pemerintah nomor 14 
tahun 2014 tentang pedoman penerapan undang-undang nomor 23 tahun 2011. 
Sehingga pada tahun 2014 dilakukan seleksi pertama pemilihan komisioner 
Pimpinan BAZNAS Kota Padang melalui Bagian Kesra Pemerintah Kota 
Padang dan ditetapkan lima orang pimpinan BAZNAS Kota Padang sesuai SK 
Walikota Padang nomor 536 tanggal 11 Desember 2014 tentang Pengurus 
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Badan Amil Zakat Nasional Kota Padang periode tahun 2014-2019 diketuai 
oleh Episantoso, SP dan pada tahun 2016 ada perbaruan SK oleh Walikota 
Padang yakni Surat Keputusan Walikota Padang No. 449 tanggal 24 
November 2016 tentang pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Padang periode 2016-2021 juga diketuai oleh Episantoso, SP. 
 
B. Visi dan Misi BAZNAS Kota Padang 
1. Visi  
Mewujudkan Baznas Kota Padang sebagai Lembaga Pengelola 
Zakat yang Profesional, Akuntabel, dan Terdepan di Indoneia. 
2. Misi 
a. Menciptakan masyarakat Kota Padang yang sadar zakat 
b. Memaksimalkan bantuan melalui dana Ziswaf, sehingga dapat 
mengurangi angka kemiskinan secara terukur di Kota Padang. 




“Melayani Muzakki, Mengayomi Mustahik” 
57
 
D. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Padang 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Padang 
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1. Struktur Pengurus (Pimpinan) BAZNAS Kota Padang58 
Ketua  : Episantoso, SP 
Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan : Syafriadi Autid, Spd 
Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian : Nursalim 
Wakil Ketua III Bidang Keuangan : Elni Surmiati, SE, M.Si 
Wakil Ketua IV Bidang Administrasi, SDM, Umum: Siril Firdaus, M.Ag 
2. Struktur pelaksana (Pegawai) BAZNAS Kota Padang 
Kepala Pelaksana    : Sintaro Abe, SEI, MA 
Sekretaris     : Heriyanto, SEI 
Kepala Bidang Pengumpulan   : Firmansyah, S.Pd.I 
Staf      : Zul Afrita, SS 
Staf      : Adriyosa Adnan, S.Ag  
Staf      : Melda Fitria 
Staf      : Marjuita Nova Surya 
Staf      : Delsy Fardian, ST 
Kepala Bidang Pendistribusian &Pendayagunaan : Otrizal, SHI 
Staf      : Tri Riski Saputra 
Staf      : Riki Hendra, SH 
Staf      : Doni Juliagus, S.Pd.I 
Staf      : Resti Ramadhanita 
Staf (Driver Ambulance)   : Yasril  
Staf (Driver Ambulance)   : Heru Kurnia 
Staf (Driver Ambulance)   : Yulitasman 
Kepala Bidang Keuangan   : Nur Eliza, A.Md 
Staf      : Sarah Permata Sari 
Staf      : Sonia Harinda Pramesti 
Kepala Bidang SDM dan Umum : Industriyadi,S.Sos.I,MA,MM 
Staf (Frond Office)    : Bobi Iskandar, S.Kom 
Staf (Frond Office)    : Anita Marlina 
Staf (Operasional Umum)   : Randa Azhari 
                                                             
58




Staf (Humas)     : Syahrul Fadly Islami 
Staf (Rumah Tangga)    : Afriadi 
Staf (Cleaning Service)   : Elinar 
Staf (Cleaning Service)   : Mira Septianingsih 
Pengamanan (Security)   : Aries Sumarni 
 
E. Program Kerja BAZNAS Kota Padang 
1. Program Pendidikan59 
Bentuk Kegiatan Program : 
a. Bantuan beasiswa tingkat sekolah, 
b. Bantuan biaya pendidikan berkala, 
c. Bantuan biaya pendidikan timur tengah, 
d. Bantuan biaya pendidikan bagi anak-anak di lingkungan KORPRI 
Kota Padang, 
e. Bantuan Beasiswa Santri binaan, 
f. Bantuan Beasiswa Mahasiswa Binaan 
2. Program Ekonomi 
Program ini merupakan bantuan yang disediakan oleh BAZNAS 
Kota Padang kepada Para Mustahiq di Kota Padang dengan memberikan 
bantuan berupa : 
a. Bantuan usaha Produktif berbasis kelompok, 
b. Bantuan usaha produktif perorangan, 
c. Bantuan usaha stimulan reguler, 
d. Bantuan alat usaha, 
e. Bantuan Pelatihan dan atau pendidikan usaha, 
f. Bantuan rumah berdaya (Bedah dan rehab rumah).  
3. Program Kesehatan60 
Untuk program ini BAZNAS membantu : 
a. Bantuan biaya berobat dan pendampingan, 
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b. Bantuan biaya biaya berobat bagi penanganan khusus, 
c. Bantuan alat kesehatan, 
d. Bantuan biaya khitan gratis, 
e. Bantuan Layanan Ambulan, 
f. Bantuan Layanan Aktif Kesehatan. 
4. Program Kemanusiaan 
Program ini bertujuan untuk membantu meningkatkan kualitas 
kemanusiaan yang termasuk dalam kategori mustahiq zakat di wilayah 
Kota Padang. Dalam program ini BAZNAS memberikan : 
a. Bantuan konsumtif dhuafa, 
b. Bantuan konsumtif lansia reguler, 
c. Bantuan terhutang primer, 
d. Bantuan untuk Ibnu Sabil,  
e. Bantuan paket sembako untuk pasukan kebersihan, 
f. Bantuan stimulan bagi organisasi kemasyarakatan, 
g. Bantuan Kebencanaan (BTB), 
h. Bantuan Kemanusiaan, 
i. Bantuan via Layanan Aktif Kemanusiaan. 
5. Program Dakwah dan Advokasi61 
Bentuk Kegiatan Program : 
a. Bantuan Event Syi’ar dakwah Islam, 
b. Bantuan Kerjasama Syi’ar Islam, 
c. Bantuan Da’i Pinggiran, 
d. Bantuan Operasional Masjid Agung Nurul Iman, 
e. Santunan Dhu’afa  
f. Bantuan Operasional Rumah Tahfidz Binaan  
g. Bantuan Zakat Fitrah  
h. Bantuan Anak Yatim Dhu’afa  
i. Bantuan Paket Qur’ban, 
j. Bantuan bagi Muallaf  
k. Layanan Aktif Dakwah dan Advokasi. 
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Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui penyebaran angket 
yang diberikan kepada seluruh responden para penerima dana zakat. Setelah 
dilakukannya pengelolaan data dengan menggunakan rumus statistik 
sederhana mengenai efektivitas pendistribusian dana zakat pada program 
pendidikan untuk siswa sekolah menengah pertama (SMP) di Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa 
pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kota Padang dikategorikan sangat 
efektif. Dengan hasil persentase yang diperoleh dari penyebaran angket 
kepada para penerima dana zakat (mustahik) BAZNAS Kota Padang yaitu 
sebesar 84,18%. Pengambilan keputusan ini sesuai dengan yang telah 
dicantumkan penulis pada metodologi penelitian, yang mana kriteria sangat 
efektif tersebut berada pada rentang skor 76% - 100%. Dari hasil tersebut 
menunjukkn bahwa adanya keefektifan pendistribusian dana zakat pada 
program pendidikan untuk siswa SMP di BAZNAS Kota Padang. 
 
B. Saran 
Setelah diambil kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu efektivitas 
pendistribusian dana zakat pada program pendidikan untuk siswa sekolah 
menengah pertama (SMP) di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Padang, maka penulis menyarankan agar Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Padang mempertahankan segala tanggapan baik yang dinilai 
oleh para penerima dana zakat. Dimana pendistribusian dana zakat pada 
program pendidikan ini dapat dikatakan berhasil. Meskipun dikategorikan 
sangat efektif, namun perlu adanya peningkatan serta pendistribusian dana 
zakat kepada mustahik dalam jangka waktu yang panjang. Dengan begitu 
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EFEKTIVITAS PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT PADA PROGRAM 
PENDIDIKAN UNTUK SISWA (SMP) SEKOLAH MENENGAH 
PERTAMA DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PADANG 
 
A. Identitas Responden 
Nama    : 
TTL    : 
Jenis Kelamin  : 
Alamat  : 
Umur    : 
Pekerjaan orang tua  : 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
Berilah tanda ( √ ) yang Bapak/Ibu/Sdr/I Mustahik pilih sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya: 
Keterangan :  
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 










C. Daftar Pernyataan 
1. Indikator Pemahaman Program 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya memahami program pendidikan yang 
dilaksanakan BAZNAS sehingga dapat berdampak 
baik bagi mustahik 
    
2 Mustahik menyalahgunakan dana zakat dari 
BAZNAS 
    
3 BAZNAS memberikan pelayanan yang maksimal 
untuk program pendidikan kepada mustahik   
    
4 BAZNAS berhasil menjalankan program 
pembinaan akademik kepada mustahik  
    
 
2. Indikator Tepat Sasaran  
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 BAZNAS mendistribusikan dana zakat sesuai 
kriteria yang telah ditentukan  
    
2 BAZNAS mendistribusikan dana zakat tepat 
sasaran kepada para mustahik 
    
3 BAZNAS mendistribusikan dana zakat sesuai yang 
telah direkomendasikan pihak sekolah 
    
4 Dana zakat  yang diperoleh digunakan untuk biaya 
pendidikan 
    
 
3. Indikator Tepat Waktu 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 BAZNAS mendistribusikan dana zakat sesuai 
waktu yang telah ditentukan 
    
2 BAZNAS memperhitungkan waktu dan biaya dari 
setiap pekerjaan yang dilakukan  
    
3 BAZNAS memanfaatkan sumber daya dan fasilitas 
yang ada untuk hasil yang maksimal 
    





4. Indikator Tercapainya Tujuan 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 BAZNAS dalam menyelesaikan pekerjaan 
pendistribusian dana zakat mengikuti arahan atau 
aturan yang telah ditetapkan  
    
2 BAZNAS mendistribusikan dana zakat tercapai 
sesuai tujuan  
    
3 BAZNAS memaksimalkan pekerjaan untuk 
kebutuhan mustahik  
    
4 Hasil kerja lembaga sesuai dengan yang 
direncanakan  
    
 
5. Indikator Perubahan Nyata 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Keberadaan BAZNAS dapat membantu 
kelangsungan biaya pendidikan 
    
2 BAZNAS dapat memberikan dampak atau 
perubahan nyata bagi mustahik 
    
3 Mustahik merasa cukup dengan adanya dana zakat 
yang diberikan oleh BAZNAS 
    
4 BAZNAS mendistribusikan dana zakat kepada 
mustahik dengan tujuan mendapatkan pendidikan 
yang lebih baik 
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